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ABSTRAK

Dalam melakukan suatu pengukuran dibutuhkan suatu alat yang memiliki tingkat
cetelitian yang tinggi sehingga namtinya akan diperoleh nilai yvang akurat. CTA
Constant  Temperature Anemometer) merupakan alat ukur kecepatan angin yang
memiliki respon frekuensi yang tinggi dan ketelitian yang baik karena dapat mendeteksi
cliran dengan fluktuasi yang sangat cepat. Namun, sinyal yang dihasilkan oleh CTA ini
masih berfluktuasi. Untuk itu dibutuhkan rangkaian tambahan seperti integrator yang
mantinya akan menghasilkan tegangan purata dari tegangan keluaran CTA dan
rangkaian RMS Meter yang nantinya akan menghasilkan tegangan efektif dari
=asukannya. Penelitian ini dilakukan dengan menyimulasikan rangkaian menggunakan
sregram Simulink MATLAB dan pengujian rangkaian secara eksperimen. Hasil yang
&oerolen secara simulasi merupakan kondisi ideal dari rangkaian integrator dan rms
meser Dimana rangkaian integrator menghasilkan nilai tegangan rata-rata dari
~ecomzkan secara eksperimen diperoleh tegangan purata dan tegangan efektif yang

EurImg sempurnd.

s memcs: CTA, integrator, rms meter, simulink MATLAB



BAB 1
PENDAHULUAN

Ll Latar Belakang
Pengukuran dilakukan untuk mengetahui  besaran suatu .objek yang

—zxukan dengan menggunakan berbagai alat ukur baik dari penggunaan alat

szferhana yang tidak memerlukan suatu tingkat ketelitian yang tinggi seperti

=istar sampai dengan pengukuran dengan menggunakan peralatan yang canggih
engan tingkat ketelitian yang tinggi. Pengukuran yang dilakukan dengan masing-
=zsing alat ukur akan selalu memiliki tingkat keakuratan yang berbeda antara satu
Z=mgan yang lainnya.

CTA (Constant Temperature Anemometry) merupakan alat ukur kecepatan
=gin dengan temperatur konstan yang menghasilkan sinyal sinusoidal yang
rerfluktuasi. Untuk menghilangkan fluktuasi yang terdapat pada sinyal keluaran
-TA dapat dipasang sebuah rangkaian integrator maupun rangkaian rms (root
meams square) meter.

Apabila sebuah CTA dihubungkan dengan rangkaian integrator, maka
= =l vang dihasilkan merupakan sinyal rata-rata (mean) dari sinyal masukannya
~=2at berupa sinyal sinus, random, maupun penjumlahan kedua sinyal tersebut)

=22zga fluktuasi yang ada pada sinyal keluaran pada CTA akan dihilangkan.
—u= jika keluaran CTA dimasukkan ke dalam sebuah rangkaian rms meter maka

“iz= dihasilkan sebuah sinyal akar kuadrat rata-rata dari sinyal masukannya.

-~  Batasan Masalah
Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan masukan sinus dan random
darl function generator.

~ Program simulasi yang digunakan yaitu program Simulink MATLARB.



L3 Tujuan Penelitian
2.1 Tujuan Umum
Untuk mengetahui respons dari rangkaian integrator dan rms meter secara

ssmemimen serta perbandingannya dengan hasil simulasi menggunakan Simulink
LATLAB.
=2 Tujuan Khusus
Untuk menghasilkan sinyal de (direct current) yang merupakan rata-rata
(mean) dari sinyal fluktuatif sebuah CTA.
2 TUntuk menghasilkan sinyal dc (direct current) yang merupakan akar

kuadrat rata-rata (roor mean square) dari sinyal fluktuatif sebuah CTA.

LA Manfaat Penelitian
<1 Manfaat Umum

Rangkaian integrator dan rms meler dapat berfungsi sebagai signal
conditioner sebuah CTA.

42 Manfaat Khusus
Untuk mengetahui karakteristik dan batasan operasi dari rangkaian
ntegrator dan RMS meter yang digunakan pada anemometer sebagai
cengondisi sebuah sinyal.
~  Dapat memodifikasi rangkaian integrator dan rms meter sesuai dengan

masukan dan keluaran yang diinginkan.

3 Metodelogi Penelitian
Studi literatur tentang konsep-konsep teoritis.

~ Perancangan sistem dan simulasi program.

gujian dan pengambilan data
- Anazlisa hasil simulasi.

“zovusunan laporan penelitian.



BABS
PENUTUP

51  KESIMPULAN

1. Hasil yang diperoleh pada simulink rangkaian merupakan nilai idealnya.
Dimana pada simulasi rangkaian integrator ini semakin besar nilai kapasitansi
yang digunakan maka tegangan keluarannya akan semakin kecil. Sehingga

akan diperoleh suatu nilai yang mendekati rata-rata dari sinyal masukannya.

2. Pada rangkaian rms meter secara simulink dengan masukan sinyal sinus
diperoleh suatu nilai efektif yang merupakan akar kuadrat rata-rata dari

tegangan masukannya,

3. Pada pengujian secﬁra eksperimen nilai tegangan keluaran yang dihasilkan
tidak sesempurna pada saat simulasi dengan menggunakan simulink dimana
masih terdapat riak yang cukup tinggi. Hal ini dapat disebabkan oleh

keterbatasan oscilloscope dalam mengukur tegangan dalam satuan milivolt.

i2  SARAN

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar sinyal masukan yang diberikan
== divariasikan lagi seperti penggabungan antara sinyal sinus dan random schingga

w=—orma alat dapat lebih teruji.
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